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6.1. Simpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diambil beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai negeri sipil Ditjen Perbendaharaan Departemen Keuangan
Surabaya. Artinya turunnya kepuasan kerja yang terjadi pada pegawai
negeri sipil Ditjen Perbendaharaan Departemen Keuangan Surabaya
bukan diakibatkan oleh motivasi yang ada.

2. Kepemimpinan berpengarnh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan dengan adanya kepemimpinan yang tinggi maka kepuasan
kerja pada Kantor Ditjen Perbendaharaan Departemen Keuangan
Republik Indonesia juga semakin tinggi, tetapi sebaliknya jika
kepemimpinan rendah maka kepuasan kerja pada Kantor Ditjen
Perbendaharaan Departemen Keuangan Republik Indonesia ikut rendah.

3. Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
Hal ini menunjukkan adanya kepuasan kerja yang terjadi pada kantor ini
tidak ditimbulkan oleh budaya organisasi yang ada, artinya tidaklah
cukup adanya pemahaman bersama saja yang dipegang oleh seluruh
anggota organisasi namun periu adanya suatu sistem yang disepakati
bersama guna peningkatan kepuasan kerja.
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4. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini

menunjukkan dengan adanya motivasi kerja yang tinggi maka kinerja
pada Kantor Ditjen Perbendaharaan Departemen Keuangan Republik
Indonesia juga semakin tinggi, tetapi sebaliknya jika motivasi kerja
rendah maka kinerja pada Kantor Ditjen Perbendaharaan Departemen
Keuangan Republik Indonesia ikut rendah.

Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini
menunjukkan dengan adanya kepemimpinan yang tinggi maka kinerja
pada Kantor Ditjen Perbendaharaan Departemen Keuangan Republik
Indonesia juga tidak menjadi semakin tinggi, tetapi sebaliknya jika
kepemimpinan rendah maka kinerja pada Kantor Ditjen Perbendaharaan
Departemen Keuangan Republik Indonesia juga ikut rendah.

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja adalah
terbukti. Hal ini dilihat dengan adanya tingkat kepentingan yang tinggi
dari budaya organisasi sehingga sangat berdampak pada kinerja.
Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terbadap kinerja. Hal ini
menunjukkan adanya kepuasan kerja yang tinggi tidak menjadi dampak
yang besar terhadap kinerja pada Kantor Ditjen Perbendaharaan
Departemen Keuangan Republik Indonesia, tetapi sebaliknya jika
kepuasan kerja rendah maka kinerja pada Kantor Ditjen Perbendaharaan

Departemen Keuangan Republik Indonesia ikut rendah.
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6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1. Pihak Direktorat Jenderal Perbendaharaan Departemen Keuangan
hendaknya memperhatikan adanya motivasi kerja pada pegawai Negeri
Sipil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Departemen Keuangan. Oleh
karena itu pihak kantor disarankan untuk terus meningkatkan motivasi
yang telah dilakukan. Dimana Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Departemen Keuangan lebih meningkatkan lingkungan kerja yang tidak
menghalangi untuk berprestasi untuk mendapatkan promosi jabatan,
khususnya yang memiliki prestasi. Kantor lebih memperhatikan sarana
fisik yang ada seperti tersedianya komputer yang beroperasi dengan
baik, mesin fotocopy, dan kendaraan dinas untuk kelancaran pekerjaan
karyawan, dan tersedianya kondisi kerja yang baik demi keamanan
pekerjaan pada kantor.

2. Pihak Direktorat Jenderal Perbendaharaan Departemen Keuangan
hendaknya lebih memperhatikan fakfor-faktor guna mendukung budaya
organisasi pada pegawai negeri sipil Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Departemen Keuangan. Dimana budaya organisasi yang ada pada kantor
tidak cukup adanya pemahaman bersama saja yang dipegang oleh
seluruh anggota organisasi namun perlu adanya komunikasi yang baik
guna peningkatan kepuasan kerja. Oleh karena itu kantor lebih

meningkatkan pola komunikasi organisasi yang baik, misalnya
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mengadakan rapat koordinasi antar unit, mengadakan outhond

bersamaan antar unit dan lain sebagainya.

3. Pihak Direktorat Jenderal Perbendaharaan Departemen Keuangan

hendaknya lebih khususnya para pemimpin, untuk dapat bekerja dengan
baik dengan mendelegasikan tugas kepada bawahan. Oleh karena itu
unit kerja yang dipimpinnya semakin baik, dimana pimpinan harus dapat
memberikan arahan kepada bawahan dengan baik sehingga dapat
maksimal yang dikerjakan bawahannya.

. Pihak Direktorat Jenderal Perbendaharaan Departemen Keuangan dapat
juga menerapkan penilaian kerja masing-masing karyawan dengan
memiliki key performance indeks yang dinilai secara berkala agar
kinerja karyawan terus meningkat karena termonitoring secara detail.
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
bebas lainnya yang diduga dapat mempengaruhi besar kecilnya kinerja
karyawan dan kepuasan kinetja, agar didapat informasi lebih lengkap
atas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan

kepuasan kinerja.
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